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ABSTRAK
KONSEP SIMPANAN UANG DIDALAM BANK ISLAM DAN BANK
KONVENSIONAL
(Studi Komparatif)

Andi Triyawan

Bank adalah lembaga keuangan yang bertugas mengumpulkan dana menyalurkan
kembali kepada masyarakat. Dana simpanan dibank disebut dana pihak ketiga. Produk
simpanan dana tersebut mempunyai tiga macam diantaranya Giro, deposito dan tabungan.
Masyarakat menggunakan ketiga produk tersebut untuk menyimpan dananya dibank. Di
bank Islam juga terdapat tiga produk simpanan tersebut, tetapi masyarakat muslim masih
banyak yang menyimpan uangnya dibank konvensional. Karena mereka masih
menganggap sama simpanan dana di Bank Islam dan Bank konvensional.

Berawal dari adanya anggapan masyarakat tersebut maka penulis akan meneliti
tentang konsep simpanan dana di Bank Islam dan di Bank Konvensional serta sisi
persamaan dan perbedaannya agar jelas pemahaman antara antara keduanya

Penelitian tni adalah jenis penelitian Literatur dengan metode Pendekatan
Normative (Normative Approach). Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
pengumpulan data, yaitu metode Observasi dan Dokumenter untuk mengetahut data-data
yang berhubungan dengan konsep simpanan uang di bank Islam dan Bank Konvensional,
dan dari data-data yang terkumpul dianalisa dengan menggunakan metode Induktif]
metode Deduktif, metode Deskriptive dan Metode analisis komparatif.

Maka dengan penggunaan metode diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
konsep Simpanan dana di bank Islam adalah merupakan sejenis simpanan uang yang
pengambilannya dapat dilakukan setiap saat atau pada waktu-waktu tertentu yang telah
disepakati dengan menggunakan algq_w akad mudharabah./ Sedangkan
smmnal adalah dana yang disimpan oleh masyarakat dibank
untuk mendapatkan bunga, dan pengambilannya dapat dilakukan setiap saat atau pada
waktu-waktu tertentu yang telah disepakati. Persamaan antara konsep simpanan di bank
Islamy dan dibank Konvensicnal diantaranya bahwa keduanya merupakan produk bank
yarig mengumpulkan dana dari masyarakat dan meayalurkan kembali kepada masyarakat.

Dan juga didalam pembagiannya, simpanan dana dibagi menjadi tiga macam yaitu Giro, -

tabungan dan Deposito. Kemudian sama juga didalam mekanisme pendaftaran nasabak.

¢— Sedangkan didalam perbedaannya terdapat dalam segi akad yang dipakai keduanya,

didalam bank syari’ah memakai akad mudharabah dan akad ‘Wwadish dan bank
konvensional mermakai ak&d_ E)éugg& atau akad ribawi. m’ﬁﬁpanm dibank
Islam tidak hanya sebagai dana simpanan semata tetapx juga menjadi dana investasi
~ sedangkan didalam bank konvensicnal dana tersebut bukanlah dana investasi melainkan
hanya sebagai dana masyarakat yang disimpan dibank untuk 1 mendapalkan bunga
Simpanan dana dibank Islam memakai sumbeér Bukum dari Al Quran dan Sunnah serta
Undang-Undang Bank Indonesia, sedangkan bank konvensional hanya menggunakan
Undang-Undang Bank Indonesia. Dan jika Bank konvensionai memastikan bunga
simpanan diawal sedangkan bank syari’ah hanya memberitahukan nisbali bagihasil saja.

Demikian kesimpulan yang dicapai oleh pembahas, tetapi itu semua masih
banyak kesalahan dan jauh dari kesempurnaan, hanya Allah yang memiliki sifat
kesempurnaan. Oleh karena itu, diharapkan kepada pembahas yang akan datang, untuk
menyempurnakan kajian ini.
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